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PENGEMBANGAN KA JIAN
ILMU KALAM TRANSFORMATIFE

Di tengah publikasi beberapa penelitian atau kajian tentang
[slam Indonesia yang cukup berbobot dan menarik, (yang ditulis
Islamisis luar dan kalangan intelektual Indonesia), keberadaan
kajian keislaman di Indonesia secara umum senyatanya sedang
dililit beragam persoalan yang cukup memprihatinkan. Bahkan
terpaan persoalan itu bisa-bisa mengancam keberadaan kajian
Islam itu sendiri. Di antara persoalan itu berpulang pada sedikitnya
peminat yang mau menekuni Islamic studies secara konsisten dan
serius. Selain itu kajian keislaman yang bcrkembang sementara ini

lebih menampakkan diri pada kajian-kajian dengan tema yang
bersifat populer. Kajian keislaman murni
akademis, kreatif dan kritis kuran
untuk digeluti.

yang sarat dengan nuansa

g menarik banyak kalangan

Sifat kajian juga merupakan masalah yang sama sekali tidak
bisa diabaikan. Dari sejumlah besar

publikasi kajian tentang Islam
yang beredar di ranah

publik, hanya segelintir yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Selebihnya lebih banyak

bersifat normatif-idcologis,

bahkan terkesan apologis, yang
sebermula sekali sulit dibedakan dengan publikasi yang bersifat
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doktrin dan ajaran agama. Dalam kajian model ini sulit dibedakan

Jntara Islam historis dan Islam normatif.

Terkait dengan itu, kajian teologi Islam (atau dalam
khazanah keilmuan Islam biasa disebut ilmu kalam) merupakan
bidang yang mengalami persoalan relatif cukup pelik. Dari tema
atau topik yang diangkat, konsep yang dibincang, hingga
metodologi yang dijadikan pendekatan pada umumnya menyisakan

masalah yang sangat fundamental.

Persoalan ini menantang para intelektual Muslim untuk
mendiskusikannya secara serius dan mecnuntut mereka untuk
mencari terobosan yang solutif. Kajian ilmu kalam perlu
diselamatkan dan dikembangkan. Keberadaannya sebagai satu dari
tiga keilmuan dasar Islam-yang lainnya adalah figh dan akhlak-
meletakkan kajian teologi dalam ruang yang harus dikawal dan
diramut dari saat ke saat. Pemihakan untuk mengembangkan
kajian teologi Islam menjadi tidak terelakkan. Tanpa pemihakan
yang kuat, kajian ini bisa kehilangan viabilitasnya, terpinggirkan,
dan kurang memiliki kekuatan akademik. Pada gilirannya kondisi
itu dipastikan akan berdampak pada eksistensi ilmu kalam di masa-
masa yang akan datang.

Terpinggirnya Kajian Ilmu Kalam: Realitas dan Akar
Masalah

Tanpa menafikan adanya sebagian kecil karya-karya
terobosan di bidang ilmu kalam, fenomena umum kajian di bidang
ini, terutama di Indonesia, masih cukup memprihatinkan. Topik-
topik yang diangkat lebih menggambarkan keterkungkungan kajian
pada tokoh atau aliran teologi Islam masa klasik. Analisis yang
digunakan tampak kuat bersifat literal, berhenti sebatas pada
konsep-konsep telanjang yang ditawarkan tokoh atau aliran
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terscbut. Pemaknaan secara kritis dan analitis tcrhadap substansi
pandangan teologis mereka yang harus diletakkan dalam bingkai
zamannya tampaknya belum banyak dilakukan. Apalagi kajian yang
mencoba menangkap substansi dari konsep-konsep tersebut dan
memaknainya dalam konteks kekinian menjadi tambah jarang
untuk ditemui. Dengan demikian, penelitian teologi Islam kurang

menggigit dan bernilai, baik untuk pengembangan keilmuan
maupun untuk konteks kekinian.

Hal itu dapat dilihat dari menjamurnya kajian tentang aliran
Asy’ariyah, Maturidiyah, Mu’tazilah dan para tokoh aliran tersebut
dan sejenisnya. Bahkan kajian atas pemikiran teologi para tokoh
modern pun sering ditarik ke belakang sekadar untuk
diperbandingkan dengan aliran-aliran kalam klasik yang dominan
pada masanya masing-masing. Ujung-ujungnya, pembuatan
tipologi kalam nyaris dikondisikan kepada aliran-aliran kalam
klasik tersebut. Kajian tentang teologi Muhammad Abduh,
misalnya, dipastikan akan berujung kalau tidak ke Mu’tazilah,
tentu ke Maturidiyah, atau Asy'ariyah. Kita akan kesulitan

menemukan penelitian yang memetakan pemikiran ilmu kalam ke
dalam tipologi yang baru.

Sejalan dengan itu, kajian terhadap konsep-konsep teologi
yang berkembang selama ini di Indonesia belum beranjak banyak
dari konsep-konsep kalam klasik. Konsep ketawhidan dan keadilan
Tuhan, qadla dan qadar, serta kebebasan perbuatan manusia
menjadi obyek kajian yang paling banyak diangkat dan didekati

dengan pendekatan yang masih literalistik, t

erlepas dari realitas
hidup kekinian-sosial, ekonomi,

politik, dan lainnya yang
berkembang saat ini. Upaya untuk melakukan pemaknaan baru
terhadap konsep-konsep teologi terscbut atau upaya untuk

menangkap kemungkinan pengembangan konsep-konsep teologi
yang berhubungan dengan kehidupan nyata belum banyak
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Jakukan. Kalau pun ada, kajiannya masih bersifat artikel-artikel

d
k dengan bahasan yang kurang mendalam.

ende
P Sejatinya dacrah abu-abu dalam konsep kalam klasik masih
sangat luas untuk djgarap dengan serius dan bisa dikaitkan dengan
pcx-;oalall kekinian. Jika dimaknai secara holistik, didukung dengan
pendekatan keilmuan lain, konsep semisal ketauhidan, imamah dan
sejenisnya akan memberikan pemahaman yang bisa baru sama sekali
dan lebih bermakna bagi kehidupan. Lebih dari itu, pola ini dapat
lebih dipertanggungjawabkan secara keilmuan-akademik, dan bahkan
lebih bervisi qurani serta dapat berdampak pada keberimanan yang
lebih enlighten. Peluang lainnya, teologi Islam akan dapat menemukan
darah segar yang dapat menarik para peneliti untuk menjadikan tema
teologis menantang untuk selalu diteliti. Dengan demikian,
terpinggirnya kajian ilmu kalam sebagai fenomena kuat saat ini

diharapkan tidak akan terus berlanjut ke depan.

Namun pencapaian ke arah sana tampaknya harus menghadapi
beberapa kendala yang cukup serius. Inertia, atau bahkan kebekuan
dan stagnasi dalam kajian ilmu kalam ini mengakar pada beberapa
persoalan yang cukup mendasar. Salah satu akarnya adalah
penyikapan umat Islam atas ilmu kalam yang dianggap sebagai bagian
unsur-unsur kesakralan agama yang tidak bisa diganggu gugat
kembali. Memodifikasi telaah Amin Abdullah, akibat keterlibatan
wahyu dalam penyusunan konsepsi rancang bangun ilmu-ilmu Islam
sernisal Ilmu Kalam, umat Islam-termasuk sebagian penclitinya-lalu
memiliki kesulitan untuk mencari titik singgung antara unsur-unsur
normativitas agama dan aspek-aspek historis agarna.l Bahkan bagi
sementara kalangan, keilmuan Islam semacam itu disikapi sebagai
Islam normatif yang bersifat absolut yang kebenarannya mungkin
nyaris scpadan dengan al-Quran dan Sunnah Rasul. Akibatnya,

1y .
Lihat M. Amin Abdullah, Islamic  Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonekrif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 324-325.
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mercka tidak “berani” untuk melakukan sentuhan-sentuhan bary e
menjadikan ilmu kalam sebagai hal yang taken for granted, sebagaj o
axiomatic truth yang harus diambil apa adanya.

Hampir sejalan dengan itu, sebagian umat Islam Indoneg;,
demikian terpesona dengan kekayaan khazanah keilmuan Islam yang
demikian berlimpah. Sampai batas ini, sikap  tersebyt dapat
dibenarkan. Namun ketika keterpesonaan ity memproduks;
pandangan yang menganggap bahwa keilmuan kiasik itu telah

dan paripurna serta ilmu-ilmy tersebut dapat memberikan jawaban

Di atas semua itu, kelemahan metodologi merupakan akar
masalah cukup mendagar yang menjadikan kajian ilmu kalam
kurang (tidak) mengalamj perkembangan signifikan, atau bahkan
sedang berada dalam ambang  kematian, Hingga saat ini
logosentrisme merupakan fenomena kuat yang menimpa kalangan
intelektual Muslim, terutamg di Indonesia. Imajinasi bahwa teks

meletakkan banyak ha] yang berhubungan dengan keagamaan

sebagai sesuaty Yang unthinkable dan unthought.

Menjelaskan hal ini, Arkoun menyatakan bahwa hal itu
bermula darij kebijakan fi€gara yang mengedepankan ruang
unthinkable dan unthought melalui sensor yang dikenakan kepada
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